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ABSTRAK: Kegiatan ini dilatarbelakangi banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh guru
SD dalam melaksanakan proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-
19. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran tatap muka terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses blended
learning pada proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. Kegiatan
ini dilaksanakan untuk guru SD kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar sebanyak 30 orang.
Kegiatan ini meliputi seminar hakikat pembelajaran Blended learning dan pelatihan penerapan
pembelajaran blended learning untuk pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Hasil
kegiatan ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
melaksankan proses blended learning pada proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa
pandemic covid-19. Implikasi pengabdian ini dapat dijadikan sebagai landasan bagi praktisi
pendidikan untuk meningkatkan kualitas guru dalam menghadapi pembelajaran pada masa
pandemic covid-19 ini.

Kata kunci : Pelatihan, blended learning, guru, SD

ABSTRACT: This activity was motivated by the many problems faced by elementary school
teachers in carrying out the limited face-to-face learning process during the covid-19 pandemic.
This problem is caused by the lack of knowledge and skills of teachers in carrying out the face-
to-face learning process is limited. The purpose of this study was to improve the knowledge and
skills of teachers in implementing the blended learning process in the limited face-to-face
learning process during the COVID-19 pandemic. This activity was carried out for 30
elementary school teachers in cluster 1, X Koto sub-district, Tanah Datar Regency. This activity
includes a seminar on the nature of Blended learning for learning during the COVID-19
pandemic and training on the application of Blended learning for learning during the COVID-
19 pandemic. The result of this activity is an increase in teacher knowledge and skills in
implementing the blended learning process in a limited face-to-face learning process. during
the covid-19 pandemic. The implications of this service can be used as a basis for education
practitioners to improve the quality of teachers in dealing with learning during this covid-19
pandemic.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di masa pandemi covid-19 harus terlaksana secara maksimal
(Basar, 2021). Pembelajaran di masa pandemi covid-19 dilaksanakan berdasarkan
kondisi lingkungan daerah setempat. Hal ini sesuai dengan SKB 4 Menteri nomor
04/KB/2020, nomor 737 tahun 2020, nomor HK.01.08/Menkes/7093/2020 dan nomor
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420-3987 tahun 2020 mengenai penyelenggaraan pembelajaran pada tahun akademik
2021 dimasa pandemi covid-19 ditentukan oleh kebijakan masing-masing instansi yang
didasari oleh situasi dan kondisi lingkungan. SKB inilah yang menjadi landasan
pemerintahan Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat untuk mengeluarkan SE
Bupati tanah datar Nomor: 421/013/Dikbud-2021 yang menyatakan bahwa proses
pembelajaran di daerah Kabupaten Tanah Datar dilaksanakan secara tatap muka terbatas
dengan mematuhi protokoler kesehatan. Termasuk pada proses pembelajaran disekolah
dasar.

Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka terbatas, pembelajaran
disekolah dasar harus dilaksanakan secara maksimal agar tujuan pembelajaran disekolah
dasar dapat dicapai (Chusna and Utami, 2020). Pembelajaran disekolah dasar memiliki
perbedaan yang mendasar yang membedakannya dengan level pendidikan lainnya
(Kiswanto, 2017). Pembelajaran disekolah dasar harus dituntut untuk dapat menyajikan
pembelajaran yang kongkret dan berkaitan dengan pengalaman nyata siswa (Kenedi,
Eliyasni, and Fransyaigu, 2019). Meskipun pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
secara tatap muka terbatas guru harus mampu mendesain pembelajaran yang bersifat
kongkret dan berkaitan dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran tatap muka
terbatas yang dimaksud adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan membagi
jumlah siswa dan waktu belajar siswa untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap
muka langsung. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok yang dibagi jadwalnya
untuk melaksanakan proses pembelajaran tatap muka dan proses pembelajaran dari
rumah. Proses pembelajaran seperti ini lah yang telah diterapkan di Kabupaten Tanah
Datar.

Namun berdasarkan informasi salah satu guru sekolah dasar yang berada
Kabupaten Tanah Datar bahwa pembelajaran tatap muka terbatas yang dilaksanakan
tidak berjalan dengan maksimal.Oleh sebab itu pengabdi melalukan wawancara dengan
kepala Sekolah yang berada di Kabupaten Tanah Datar. Dari hasil wawancara tersebut
didapatkan infromasi bahwa proses pembelajaran dilaksanakannya secara tatap muka
terbatas. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok A melaksanakan
proses pembelajaran tatap muka pada hari senin, selasa dan rabu sedangkan kelompok B
melaksanakan proses pembelajaran tatap muka pada hari kamis, jumat dan sabtu. Ketika
kelompok A melaksanakan proses pembelajaran tatap muka langsung maka kelompok B
melaksanakan proses pembelajaran dari rumah dan begitu juga sebaliknya. Kepala
sekolah menyatakan bahwa proses pembelajaran belum dapat berjalan dengan
maksimal. Kepala sekolah menyatakan bahwa guru masih sering mengabaikan proses
pembelajaran siswa yang mendapatkan shift belajar dari rumah. Kepala sekolah
menyatakan bahwa guru hanya memberikan tugas kepada siswa untuk dapat dipelajari
dirumah yang diberikan secara langsung ketika hari terakhir jadwal siswa belajar secara
tatap muka. Dan ada juga guru menggunakan aplikasi Whatsapp grup dalam
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. Kepala sekolah
menyatakan bahwa banyak orang tua siswa mengeluh bahwa proses pembelajaran
seperti ini tidak efektif karena hanya memberikan tugas kepada siswa tanpa adanya
penyajian materi yang diberik oleh guru. Sehingga pada proses pembelajaran dari rumah
orang tua kewalahan mendampingi anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa guru juga merasakan kewalahan dalam
menyajikan materi untuk siswa yang belajar dari rumah secara bersamaan dengan
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proses pembelajaran tatap muka disekolah. Kepala sekolah juga menyadari bahwa
proses pembelajaran seperti ini tidak akan dapat memaksimalkan proses pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah disusun. Kepala sekolah juga menyatakan belum adanya
panduan dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang dapat dijadikan
acuan pembelajaran. Maka melalui wawancara ini kepala sekolah mengharapkan adanya
pelatihan inovatif yang dapat diberikan kepada guru-guru oleh pihak universitas Negeri
Padang selaku mitra pendidikan di Sumatera Barat. Kepala sekolah menyatakan
bersedia untuk memfasilitasi kegiatan dan mengerahkan seluruh guru-guru untuk dapat
mengikuti pelatihan yang diberikan oleh pihak Universitas Negeri Padang. Berdasarkan
wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran
tatap muka terbatas belum berjalan secara maksimal terutama dalam proses pengelolaan
pembelajaran tata muka sembari melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dari
rumah.

Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru maka peneliti
melakukan penyebaran angket secara online dengan menyebarkan link
https://forms.gle/Cr7jZeM8feZg658u5. Adapun hasil penyebaran angket tersebut
sebagai berikut.

1. Sebanyak 93% menyatakan guru menyatakan sulit merancang pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas.

2. Sebanyak 100% menyatakan sulit melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas.

3. Sebanyak 100% menyatakan sulit melaksanakan penilaian pembelajaran tatap muka
terbatas.

4. Sebanyak 26,67% menyatakan terkendala keterbarasan sarana dan prasarana dalam
pembelajaran tatap muka terbatas.

5. Sebanyak 30% menyatakan kurangnya koordinasi koordinasi antara guru, siswa dan
orang tua dalam pembelajaran tatap muka terbatas.

6. Sebanyak 100% guru menggunakan Whats app sebagai sarana dalam melaksanakan
proses pembelajaran dari rumah.

7. Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa memberikan memberikan materi berupa
file/ dikumen kepada siswa yang mendapatkan jadwal belajar dari rumah.

8. Sebanyak 100% guru memiliki smartphone, laptop dan ketersediaan jaringan
internet.

9. Sebanyak 100% guru menyatakan belum pernah mengikuti pelaitihan mengenai
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas.

10. Sebanyak 100% guru bersedia diberikan pelatihan mengenai pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas.

Dari hasil angket tersebut terlihat bahwa guru mengalami permasalahan dalam
proses pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang meliputi proses perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Guru
menggunakan aplikasi whatsapp sebagai sarana dalam melaksanaan pembelajaran.
banyak guru yang hanya memberikan tugas kepada siswa tanpa memberikan bahan ajar
untuk dipelajari oleh siswa. Guru memiliki teknologi yang lengkap seperti smartphone,
laptop dan jaringan internet. Guru menyatakan bahwa belum pernah mengikuti
pelatihan mengenai pelaksaaan pembelajaran tatap muka terbatas dan bersedian
diberikan pelatihan mengenai pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas.
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Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket tersebut terlihat bahwa
terjadi permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu lemahnya pengetahuan dan
keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Fakta dilapangan membuktikan bahwa pada
saat proses pembelajaran siswa yang mendapatkan jadwal belajar dari rumah hanya
diberikan tugas melalui aplikasi komunikasi whatssapp. Padahal aplikasi ini merupakan
aplikasi komunikasi bukan lah aplikasi pembelajaran kelas digital. Hal ini membuktikan
bahwa lemahnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengelola proses
pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah dasar. Oleh sebab itu perlunya solusi yang
dapat mengatasi permasalah tersebut.

Salah satu solusi yang dapat diberikan adalah memberikan pelatihan kepada
guru sekolah dasar. Berdasarkan kajian literatur menyatakan bahwa pelatihan yang
diberikan kepada guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Hendri et al, 2019;
Hendri et al, 2019; Ahmad et al, 2020). Berdasarkan diskusi tim pengabdi bersama
guru, solusi alternatif yang tepat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka diperlukan pelatihan yang berhubungan dengan proses pembelajaran blended
learning. Blended learning merupakan proses pembelajaran yang memadukan
pembelajaran tatap muka dengan sistem pembeajaran online (Eliyasni, Kenedi, and
Sayer, 2019; Helsa and Kenedi, 2019). Banyak penelitian yang menyatakan bahwa
proses pelaksanaan blended learning tepat digunakan dalam proses pembelajaran pada
masa pandemi covid-19 (Susanti and Prameswari, 2020; Budiyono, 2020; Susilo and
Pancarani, 2020). Oleh sebab itu perlunya dilaksanakan pelatihan ini untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh guru sekolah dasar.

PERMASALAHAN
Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket yang dilakukan pada saat
observasi maka yang menjadi permasalahan umum mitra adalah lemahnya pengetahuan
dan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Adapun
detail permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu sebagai berikut.
1. Lemahnya pengetahuan guru sekolah dasar mengenai perencanaan proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
2. Lemahnya pengetahuan guru sekolah dasar mengenai pelaksanaan proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
3. Lemahnya pengetahuan guru sekolah dasar mengenai penilaian proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
4. Rendahnya keterampilan guru sekolah dasar dalam merancang perencanaan proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
5. Rendahnya keterampilan guru sekolah dasar dalam melaksanakan proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
6. Rendahnya keterampilan guru sekolah dasar dalam melaksanakan penilaian proses
pembelajaran tatap muka terbatas untuk siswa sekolah dasar.
Permasalahan inilah yang akan diselesaikan melalui metode pelaksanaan yang
telah disepakati.
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METODE PELAKSANAAN
Peneltian ini difokuskan kepada guru SDN yang berada di kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Kegiatan ini
dilaksankan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting. Kegiatan ini dilakukan
bertujuan untuk melatih guru sekolah dasar dalam penerapan blended learning dengan
tahapan kegiatan sebegai berikut.
1. Seminar hakikat pembelajaran blended learning untuk pembelajaran pada masa
pandemi covid-19
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai hakikat blended
learning untuk pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Pada kegiatan ini guru
dibekali dengan informasi mengenai hakikat pembelajaran blended learning. Guru
juga dibekali cara merancang, melaksanakan dan melakukan penilaian proses
blended learning pada masa pandemi covid-19. Luaran kegiatan ini adalah
meningkatnya pengetahuan guru mengenai proses blended learning meliputi proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian blended learning.
2. Pelatihan penerapan pembelajaran blended learning untuk pembelajaran pada masa
pandemi covid-19
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru sekolah dasar dalam
melaksanakan proses blended learning untuk siswa sekolah dasar pada masa
pandemi covid19. Pada kegiatan ini guru dibekali dengan keterampilan dalam
mendesain perencanaan pembelajaran blended learning. Guru juga dilatih
menerapkan pelaksanaan blended learning. Guru juga dilatih untuk melaksanakan
proses penilaian pada pembelajaran Blended learning. Luaran kegiatan ini adalah
untuk meningkatnya keterampilan guru dalam mendesain perencanaan, pelaksanaan
dan penililaian pembelajaran blended learning.
Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah apabila hasil rata-rata individual dan
klasikal tes kemampuan akhir guru mengenai konsep blended learning dan hasil tes
kemampuan akhir guru mengenai penerapan blended learning berada diatas 75,00.

PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak dua kali kegiatan. Secara keseluruhan
masing-masing kegiatan dimulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan
tahapan evaluasi. Pada tahapan persiapan dilakukan kegiatan observasi, sosialisasi,
persiapan materi serta uji kemampuan awal guru untuk mengetahui pemahaman awal
guru terhadap materi yang disajikan. Adapun hasil pemahaman guru terhadap konsep
blended learning dapat dilihat pada tabel 1.

115



Jurnal Dedication
Volume 6, Nomor 1, Maret 2022

Tabel 1. Rekapitulasi Pemahaman Awal Guru

No Kemampuan vang diukur Nilai Persentase Persentase
P yang Rata-Rata ketuntasan | Tidak Tuntas
1 | Konsep Perencanaan Blended
learning 67,89 63,34 36,66
2 Kons:_ap Pelaksanaan Blended 58,65 56,67 4333
learning
3 IKons_ep Penilaian  Blended 53.78 53.34 46,66
earning
Rata-rata 60,10 57,78 42,21

Untuk tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada pembahasan sebagai berikut.

A

Seminar hakikat pembelajaran Blended learning untuk pembelajaran pada
masa pandemi covid-19

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru mengenai proses
blended learning meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian blended
learning. Proses dimulai dengan memberikan materi mengenai hakikat blended
learning. Guru diberikan informasi bahwa proses blended learning merupakan
proses pembelajaran yang menggabungkan konsep pembelajaran online dengan
pembelajaran tatap muka. Proses pembelajaran seperti ini sangat cocok diterapkan
pada masa pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. Hal ini
selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran blended learning
merupakan salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan pada masa pandemic
covid-19 karena memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
berbasis teknologi (Rachmadtullah et al, 2020; Sufia and Lestari, 2020).

Setelahnya guru dibekali dengan pemahaman mengenai perencanaan pembelajaran
blended learning. Guru dibekali bagaimana cara merancang kegiatan blended
learning. Guru dibekali cara untuk menyusun RPP yang dimulai dari penentuan
tema, Kl dan KD. Kemudian guru diajarkan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran dan mengembangkan materi pembelajaran yang tepat untuk proses
pembelajaran blended learning. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan
bahwa dalam menyusun rancangan blended learning yang harus diperhatikan
adalah keterpaduan tema, KIl, KD dan tujuan pembelajaran (Santoso and
Chotibuddin, 2020).

Setelah guru diberikan pemahaman mengenai rancangan blended learning guru
dibekali dengan informasi mengenai platform yang bisa digunakan untuk proses
pembelajaran blended learning. Pada kesemapatan ini guru diberikan pemahaman
mengenai penggunaan schoology, edomodo dan google classroom yang dapat
digunakan pada saat proses blended learning. Hal ini selaras dengan pendapat yang
menyatakan bahwa schoology, edomodo dan google classroom yang cocok
digunakan pada proses blended learning (Patmawati et al, 2019; Lestari et al,
2020).

Kemudian guru dibekali dengan proses penilaian pembelajaran blended learning.
Guru diberikan pemahaman bahwa meskipun proses pembelajaran dilakukan secara
blended learning namun penilaian kognitif, afektif dan psikomotor juga harus dapat
dilakukan. Guru dibekali pemahaman untuk penilaian kognitif dapat dilakukan
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melalui pemberian test dengan aplikasi gahoot maupun google formulir sedangkan
penilaian afektif dan psikomotor dapat dilakukan dengan perekaman video yang
dimasukan kedalam aplikasi youtube. Hal ini selaras dengan pendapat yang
menyatakan bahwa aplikasi kahoot, google formulir dan youtube dapat dijadikan
sarana dalam melakukan penilaian (Jannah and Pahlevi, 2020; Bahar et al, 2020).
Pada akhir kegiatan guru diberikan tes akhir untuk mengetahui pemahaman guru
terhadap materi yang disajikan.

B. Pelatihan penerapan pembelajaran Blended learning untuk pembelajaran
pada masa pandemi covid-19
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mendesain
perencanaan, pelaksanaan dan penililaian pembelajaran blended learning. Kegiatan
diawali dengan melatih guru untuk mendesain pembelajaran blended learning.
Guru diminta untuk mendesain salah satu materi berdasarkan ilmu yang telah
didapatkan. Kemudian guru dilatih dalam menerapakan proses blended learning.
Pada kesempatan ini guru dilatih untuk dapat menggunakan aplikasi schoology,
edmodo dan google classroom. Kemudian guru dilatih untuk dapat menggunakan
aplikasi gahoot dan youtube sebagai sarana dalam proses penlaian. Pada akhir
kegiatan guru diberikan penilaian terhadap kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian keberhasilan guru.

HASIL DAN LUARAN
Hasil dan uraian pada pembahasan ini dibagi menjadi dua kegiatan sebagai

berikut.

A. Hasil seminar hakikat pembelajaran Blended learning untuk pembelajaran
pada masa pandemi covid-19
Pada akhir kegiatan seminar, guru diberikan tes akhir untuk mengetahui
pemahaman terhadap materi pembelajaran blended learning untuk pembelajaran
pada masa pandemi covid-19 yang disajikan. Adapun hasil rata-rata tes kemampuan
akhir guru SD terhadap pemahaman materi proses pembelajaran dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil akhir pemahaman guru

No | Kemampuan yang diukur Nilai Persentase Persentase
Rata-Rata | ketuntasan | Tidak Tuntas
1 Konsgp Perencanaan Blended 90,87 100 0
learning
2 Konsgp Pelaksanaan Blended 87.96 100 0
learning
3 Konsgp Penilaian Blended 95.34 100 0
learning
Rata-rata 91,39 100 0

Dari tabel 2 tersebut terlihat bahwa rata-rata guru mendapatkan skor diatas 75.00
sehingga dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki pemahaman mengenai
blended learning yang baik. Untuk mempermudah mengetahui peningkatan
pemahaman guru maka dapat divisualisasikan pada grafik pada gambar 1.
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M Rata-rata Persentase Ketuntasas Persentase tidak tuntas

100

TES AWAL TES AKHIR

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Pemahaman Guru
Mengenai Blended learning

Dari gambar 1 tersebut mengisyaratkan bahwa guru telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu guru mendapatkan nilai rata-rata diatas
75,00.

B. Hasil pelatihan penerapan pembelajaran Blended learning untuk
pembelajaran pada masa pandemi covid-19
Pada akhir kegiatan pelatihan penerapan pembelajaran blended learning untuk
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 guru diberikan penilaian terhadap
keterampilan guru. Adapun rata-rata hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Keterampilan Guru

No Penilaian Nilai Rata-rata
1 | Pendesaianan RPP 80,87
2 | Penggunaan aplikasi schoology 87,65
3 | Penggunaan aplikasi edmodo 85,12
4 | Penggunaan aplikasi google classroom 86.26
5 | Penggunaan aplikasi gahoot 84,34
6 | Penggunaan aplikasi youtube 82,16
Rata-rata 84,02

Dari tabel 3 tersebut terlihat bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran blended learning dengan memanfaatkan berbagai platform
mendapatkan skor 84,02. Hal ini membuktikan bahwa guru sudah mampu untuk
menggunakan berbagai platform dalam proses blended learning. Selain itu hal ini
membuktikan bahwa guru juga telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

Blended learning merupakan proses pembelajaran yang mengkombinasikan system
tatap muka dengan proses pembelajaran online. Blended learning dianggap sebagai
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salah satu startegi belajar yang cocok untuk diterapkan pada proses pembelajaran
tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 ini. Hal ini dikarenakan pada
blended learning mengkombinasikan penggunaan teknologi sebagai system jarak
jauh sehingga dapat mengurangi pertemuan tatap muka secara langsung (Fitria and
Kenedi, 2021). Pendapat ini selaras juga dengan Kkarakteristik pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas (Qotrunnada and Khasanah, 2021). Dari
pengabdian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa telah meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses blended learning
pada proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19.

KESIMPULAN

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam melaksankan proses blended learning pada proses
pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19. Pengabdi
mengharapkan agar kegiatan ini dapat dilanjutkan secara berkala agar dapat mengatasi
permasalahan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada masa pandemic covid-19
ini.
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